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BAB I 

PENDAHALUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang 

dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaanya dengan tujuan 

agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan 

bantuan orang lain (Feni,2014:13). Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin 

dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan 

dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara adekwat dalam 

kehidupan masyarakat (Hamalik,2015:3). Pendidikan adalah upaya yang 

terorganisasi, berencana dan berlangsung secara terus menerus sepanjang hayat 

untuk membina peserta didik menjadi manusia paripurna, dewasa, dan berbudaya 

(Susanto, 2013:85). 

Pemerintah melakukan berbagai macam upaya untuk mencapai peran 

pendidikan. Salah satunya dengan mengubah dan memperbaiki kurikulum. 

Menurut Alberty (2011:3) memandang kurikulum sebagai semua kegiatan yang 

diberikan kepada siswa di bawah tanggung jawab sekolah. Menurut Supano,et al 

(Trianto,2013:102) kurikulum sebagai suatu pedoman proses belajar dengan cara 

yang lebih menyeluruh serta lebih kompleks dibandingkan dengan yang mungkin 

dicapai oleh rencana isi atau materi pelajaran yang biasa, dan pengembangannya 

lebih banyak berorientasi pada pihak yang belajar dibanding dengan substansi isi 

pengajaran.Kurikulum sebagai rencana pembelajaran. Kurikulum adalah suatu 

program pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan peserta didik 

(Hamalik,2015:17). 

Kurikulum pendidikan di Indonesia sudah melakukan perbaikan terus-

menerus. Hal tersebut terjadi karena adanya perubahan dan perkembangan dari 

berbagai aspek yang ada di era saat ini. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang 

baru dicetuskan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Negeri untuk 

menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diterapkan 



sejak 2006 lalu. Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum 

sebelumnya untuk merespon berbagai tantangan-tantangan internal dan eksternal 

(Rusman,2015:85). Titik tekan pengembangan Kurikukulum 2013 adalah 

penyempurnaan pola pikir, penguatan tata kelola kurikulum, pendalaman dan 

perluasan materi, penguatan proses pembelajaran dan penyesuaian beban belajar 

agar dapat menjamin kesesuaian antara apa yang diinginkan dengan apa yang 

dihasilkan (Rusman,2015:86). 

SD Negeri 1 Palembang adalah salah satu sekolah dasar yang ditunjuk untuk 

mengimplementasikan kurikulum 2013. Sarana dan prasarana yang disediakan 

oleh pihak sekolah telah mengarah pada peningkatan kreativitas belajar peserta 

didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Namun sarana dan prasarana yang 

telah tersedia di sekolah tersebut kurang dimanfaatkan oleh guru dalam proses 

pembelajaran, sehingga pembelajaran masih berpusat pada guru. Akibat dari 

proses pembelajaran yang berpusat pada guru tersebut peserta didik kurang aktif 

dalam pembelajaran, sehingga peserta didik mengalami kesulitan dan hasil belajar 

peserta didik belum mencapai ketuntasan. Nawawi (K.Brahim, 2007:39) 

mengemukakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkatan keberhasilan 

peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan 

dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran 

tertentu. Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik 

yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor (Rusman,2015:67). 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan dengan 

wali kelas VD SD Negeri 1 Palembang diperoleh informasi bahwa peningkatan 

hasil belajar belum maksimal. Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat dilihat 

pada hasil ulangan harianyang menunjukkan bahwa lebih dari setengah kelas 

peserta didik mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal KKMyaitu 

70. Dari 26 jumlah peserta didik kelas VD SD Negeri 1 Palembang, hanya 11 atau 

42% peserta didik yang memenuhi KKM dan yang belum memenuhi KKM 

sebanyak 15 atau 58% peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan belum berhasil dan tidak sejalan dengan tujuan 

Kurikulum 2013 yang memusatkan pembelajaran kepada peserta didik. Hal ini 



disebabkan guru kurang menerapkan model-model pembelajaran inovatif pada 

kurikulum 2013, guru lebih sering menggunakan model pembelajaran langsung 

atau Direct Learning, pada saat proses pembelajaran di kelas yang dikelola guru 

kurang menarik, peserta didik kurang kritis khususnya dalam mengajukan 

prediksi, peserta didik tidak memiliki kesempatan untuk membandingkan antara 

teori dan kenyataan, peserta didik hanya terbatas pada mendengarkan, mencatat 

penjelasan dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, sehingga kondisi 

peserta didik yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Dari berbagai masalah diatas, perlu adanya alternatif model pembelajaran 

yang diterapkan sehingga membuat peserta didik terlibat lebih aktif selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model 

pembelajaran yang sesuai dapat membantu peserta didik memahami materi 

pembelajaran dan secara tidak langsung akan meningkatkan hasil belajar.  

Menurut Ahmadi dan Amri (2014:57) model-model pembelajaran diperlukan 

untuk menambah, melengkapi, dan memperluas variasi gaya mengajar pengajar. 

Joyce dalam Trianto (2007:5) model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-

perangkat pembelajaran termasuk di dalam buku-buku, film, komputer, 

kurikulum, dan lain lain. 

Dalam hal ini, peneliti bermaksud menerapkan model yang dapat 

melibatkan peserta didik lebih aktif, membuat suasana belajar lebih menarik, 

mampu memotivasi peserta didik agar melakukan eksplorasi konsep secara 

langsung ialah model pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE). White dan 

Gustone (Kamasanti,2011:15) model pembelajaran POE merupakan suatu 

langkah yang efisien untuk menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep ilmu 

pengetahuan, melibatkan siswa dalam meramalkan suatu fenomena, melakukan 

observasi melalui demonstrasi atau eksperimen, dan akhirnya menjelaskan hasil 

demonstrasi serta ramalan mereka sebelumnya. Model pembelajaran ini juga 

dapat memotivasi peserta didik agar melakukan eksplorasi konsep secara 

langsung. Hal ini sesuai dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran 



yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk 

konsep, hukum atau prinsip (Hariyanto, 2013:93). 

Adapun kelebihan dari model POE diantaranya : (1) Merangsang peserta 

didik untuk lebih kreatif (2) membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik untuk 

melakukan penyelidikan,membuktikkan hasil prediksinya (3) dapat mengurangi 

verbalisme dengan melakukan eksperimen (4) proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik (5) dengan cara mengamati secara langsung peserta didik akan memiliki 

kesempatan untuk membandingkan antara teori dugaan dengan kenyataan.  

Sedangkan kekurangan dari model ini sebagai berikut : (1) Memerlukan 

persiapan yang lebih matang (2) ketika melakukan eksperimen dibutuhkan alat-

alat dan bahan-bahan yang memadai bagi peserta didik (3) dituntut kemampuan 

dan keterampilan yang lebih bagi guru untuk melakukan kegiatan (4) memerlukan 

kemauan dan motivasi yang baik dari guru  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Keaktifan dan 

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 Palembang dengan 

Menerapkan Model POE pada Pembelajaran Tema Ekosistem”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, dapat dirumuskan suatu 

masalah penelitian yaitu “Bagaimana meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

peserta didik kelas V SD Negeri 1 Palembang dengan menerapkan model POE 

pada pembelajarantema Ekosistem?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan dari 

penelitian yaitu “untuk mendeskripsikan peningkatan keaktifan dan hasil belajar 

peserta didik kelas V SD Negeri 1 Palembang setelah menerapkan model POE 

pada pembelajaran tema Ekosistem”. 

 

 



1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar peserta didik dan mutu 

pendidikan. 

2. Bagi Guru 

Dengan penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru dalam menerapkan 

model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas dalam kegiatan belajar mengajar. 

3. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan daya pikir, keaktifan, 

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, meningkatkan pemahaman 

dan  hasil belajar. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat menambah dan mengembangkan pengetahuan tentang penelitian 

tindakan kelas dengan mempraktikkan model pembelajaran POE. 
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